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ABSTRAK

Telah dibuat sebuah sistem infomasi kepariwisataan terpadu yang dikembangkan dengan
mgnggunakan tgknologi web-service. Untuk keperluan tersebut diuraikan contoh dua buah web service
yaitu wep service WisataBudayaJawa yang berfungsi untuk memberikan rekomendasi obyek-obyek
wisata d_l propinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan web service Kurs yang
berfungsi untuk_ memberikan informasi harian mengenai nilai tukar sejumlah mata uang asing terhadap
mata uang rupiah. Kedua web service tersebut saling diintegrasikan untuk memberikan gambaran
mengenal sistem multi-tier serta dimanfaatkan untuk membangun sebuah program aplikasi web.Dari
pfangembangan sistem, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa web service sangat efektif untuk
digunakan dalam pengembangan aplikasi karena programmer hanya memberikan input ke web service
dan mengambil hasil pengolahan data atau output dari web service. Sedangkan dari percobaan
penggunaan web service pada komputer dengan sistem operasi Linux menunjukkan bahwa web

se-:rvice dapat digunakan pada komputer dengan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi
dimana web service tersebut dikembangkan.

Kata kunci: Web-service, pemgrograman web, jaringan, sistem terdistribusi

1. PENDAHULUAN

Saat ini, kita sering mendengar atau membaca istilah mengenai aplikasi berbasis web (web based
application). Sebagian besar orang berpikir bahwa website atau homepage yang dibuat dan dimiliki
oleh suatu pihak itulah yang dimaksud dengan aplikasi berbasis web.

Aplikasi berbasis web sendiri sebenarnya tidak mutlak menggunakan web browser sebagai
tampilan front-endnya. Menurut Gani (2001) pengertian web di sini adalah suatu jaringan luas atau
keterhubungan antara beberapa aplikasi dan/atau komponen suatu aplikasi menjadi suatu aplikasi baru.
Memang, aplikasi berbasis web yang sering kita jumpai saat ini masih menggunakan web browser
seperti Microsoft Internet Explorer (IE) dan Netscape Navigator sebagai media untuk menampilkan
gambar-gambar maupun tulisan yang membentuk aplikasi front end, namun dengan teknologi yang
berkembang sekarang memungkinkan sebuah aplikasi untuk saling terhubung ke suatu database atau
aplikasi lain secara remote menggunakan jaringan internet tanpa menggunakan program web browser
sama sekali.

Saat ini telah berkembang sebuah teknologi yang memungkinkan bentuk akhir dari sebuah
program atau aplikasi komputer adalah berupa sebuah service atau fungsi yang melakukan sebuah
tugas atau proses yang spesifik dan dikenal dengan istilah web service. Konsep ini sebenarnya
bukanlah sebuah konsep yang baru, berbagai teknologi telah dikembangkan untuk mewujudkan
kebutuhan akan koneksi atau hubungan antar aplikasi, seperti teknologi DCOM dan CORBA. Namun
teknologi tersebut dianggap masih memiliki keterbatasan, yaitu: adanya kesulitan untuk dilakukan
silang teknologi antara sistem operasi yang satu dengan sistem operasi yang lain maupun antara satu
bahasa pemrograman dengan bahasa pemrograman yang lain (Manes, 2001).

Bertolak dari adanya teknologi web service yang memungkinkan perpaduan fungsi-fungsi
dalam membangun sebuah program aplikasi tanpa bergantung lagi pada sistem opferasi maupun bahasa
pemrograman yang digunakan, maka diambil topik pembahasan mengenai web service daq
mengimplementasikannya untuk membangun service yang akan memberikan rekomendasi mengenai




i ikunjungi isatawan
sejumlah obyek wisata di Jawa Tengah dan Yogyakarta yang sebaiknya dlkunjtu'ng;noiler?tuvl\(,lsrielihat
dalam rangka wisata budaya Jawa. Service tersebut dikembangkan dengan tuju Al Stz
bagaimana web service dapat mengakomodasi atau dimanfaatkan dalam lnt?mbang}:xn sb e dapat
aplikasi, memperlihatkan integrasi antar web service serta untuk mengefahlu apaka we e
digunakan pada komputer dengan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi service p A

Metodologi yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini ac.lalah c}okumentasi dait;
studi pustaka, desain sistem dan programming untuk mengimplementasikan sistem yang te
dirancang.

2. WEB SERVICE

Dalam Microsoft (2000) dinyatakan bahwa web service merupakan tahapan ketiga dari tahapan
evolusi ASP (Application Service Provider) dimana pada tahapan pertama ditekankan pada
penyediaan aplikasi desktop sedangkan pada tahapan kedua ditekankan pada penyediaan aplikasi
berbasis client-server. Pada tahapan ketiga ini, komponen-komponen atau builf.Iing blqcks software
disediakan sebagai service dan disebarkan lewat jaringan internet untuk diintegrasikan dengan
aplikasi-aplikasi lain. :

Menurut Kreger (2001) web service diartikan sebagai sebuah a{lta'r muka (.interfac.e) yang
menggambarkan sekumpulan operasi-operasi yang dapat diakses melalui jaringan, mnsalnyg internet,
dalam bentuk pesan XML. Sedangkan menurut Manes (2001), web service dl;}mkan sebaga‘l sepotong
atau sebagian informasi atau proses yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dengan

menggunakan piranti apa saja, tidak terikat dengan sistem operasi atau bahasa pemrograman yang
digunakan,

Web service dapat dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman apa saja da}n juga
dapat diimplementasikan pada platform manapun. Kita dapat membangun web service pada Windows
2000 dan menjalankannya melalui Windows, Linux, Unix, Mac, PalmOS dan WinCE (Hamids, 2000).
Hal ini dimungkinkan karena web service berkomunikasi menggunakan sebuah standar format data
yang universal yaitu XML dan menggunakan protokol SOAP. Karena web service menggunakan
format data XML, maka web service juga mewariskan sifat multi-tier dari XML sehingga
memungkinkan terjadinya integrasi antar web service atau aplikasi (Microsoft, 2001). Menurut
Meiyanto (2001) pada sistem multi-tier, aplikasi maupun dokumen XML dapat dilewatkan ke pihak
lain dan diolah oleh pihak tersebut. Dalam sistem ini dimungkinkan suatu aplikasi dapat mengambil
data dari satu sumber tanpa harus tahu bahwa sebenarnya data tersebut dihasilkan melalui proses

pengolahan oleh sistem lain sehingga dapat terjadi integrasi data maupun aplikasi yang sering disebut
dengan A2A (application to application).

Dalam Kreger (2001) dikatakan bahwa model darj sebuah web service didasarkan pada
interaksi antara 3 komponen yang berperan dalam web service, yaitu: service
dan service requestor/consumer. Interaksi yang terjadi antara ketiga
melibatkan operasi publish, find dan bind. Service provider menyediakan service yang dapat diakses

melalui jaringan komputer, misalnya internet. Kemudian, service provider mendeskripsikan service
yang dibangun dan mem-publish-kan service descriptio

provider, service registry
komponen tersebut juga

yang diperoleh itu kemudian digunakan untuk men-ging se

2.1. XML (Extensible Markup Language)

Menurut Walsh (1998), XML merup
Dokumen-dokumen terstruktur adalah dokumen-dokumen

b. Hasil pencarian data lebih akurat,
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c. Dokumen XML dapat diterjemahkan ke dalam beberapa format yang berbeda karena
dalam XML data dan instruksi dipisahkan. ? e

Ada 6 jenis markup yang bisa muncul dalam sebuah dokumen XML yaitu:

a. Elf:men dan atribut. Elemen menyatakan sifat dari content yang dilingkupinya

sTdangkan atribut merupakan pasangan dari nama-nilai yang muncul dalam tag setelah nama
elemen.

b. Entity reference, digunakan supaya tanda marku i
f s p dapat dimasukkan ke dalam
dokumen XML dan dianggap sebagai content.

c. Comment atau komentar.

d,' Processing Instruction (PI), memungkinkan dokumen berisi suatu instruksi untuk
suatu aplikasi.

e. CDATA Section. Dalam sebuah d >kumen, CDATA Section menginstruksikan parser

untulic mengabaikan karakter-karakter tertentu yang mungkin akan dikenali sebagai karakter
markup.

f.  Document Type Declaration (DTD). DTD berisi deklarasi markup yang memenuhi
grammar untuk suatu kelas dokumen.

Simple Object Access Protocol (SOAP)

SOAP (Simple Object Access Protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk
mempertukarkan data atau informasi dalam format XML (Scheinblum, 2001). SOAP dapat dikatakan
sebagai gabungan antara HTTP dengan XML karena SOAP umumnya menggunakan protokol HTTP
sebagai sarana transport datanya dan data yang akan dipertukarkan ditulis dalam format XML. Karena
SOAP menggunakan HTTP dan XML maka SOAP memungkinkan pihak-pihak yang mempunyai
platform, sistem operasi dan perangkat lunak yang berbeda dapat saling mempertukarkan datanya.

Pada dasarnya SOAP mengikuti model transmisi pesan HTTP yang bersifat request-response

dimana parameter SOAP request diletakkan dalam HTTP request dan parameter SOAP response
diletakkan dalam HTTP response.

2.2. Web Services Description Language (WSDL)

Menurut Shohoud (2001) WSDL merupakan sebuah bahasa berbasis XML yang digunakan

untuk mendefinisikan web service dan menggambarkan bagaimana cara untuk mengakses web service
tersebut.

Deskripsi WSDL mendefinisikan sebuah service sebagai kumpulan dari port dimana tiap-tiap

port didefinisikan secara abstrak sebagai portType yang mendukung sekumpulan operasi-operasi.
Tiap-tiap operasi memproses sekumpulan pesan tertentu.

Dalam Manes (2001) disebutkan bahwa ada 5 elemen utama dalam sebuah dokumen WSDL
yaitu:

a. Elemen <type>, berfungsi untuk mendefinisikan tipe data-tipe data yang digunakan dalam
pesan.

b. Elemen <message>, berfungsi untuk mendefinisikan format dari sebuah pesan. Pesan
digunakan sebagai struktur masukan (input) atau keluaran (output) bagi operasi.

c. Elemen <portType>, berfungsi untuk mendefinisikan sekumpulan operasi-operasi. Tiap-tiap

elemen <operation> mendefinisikan sebuah operasi dan pesan masukan atau keluaran yang
berkaitan dengan operasi tersebut.

d. Elemen <binding>, berfungsi untuk memetakan operasi-operasi dan pesan yang terdefinisikan
pada port type ke protokol tertentu.

e. Elemen <service>, berfungsi untuk mendefinisikan sekumpulan port-port yang saling
berhubungan. Elemen <port> memetakan binding ke lokasi dari sebuah web service.
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2.3. Universal Description, Discovery and Integration (UDDI) R ——
Menurut Ariba, IBM dan Microsoft (2000) UDD Dr? m gunia internet sekarang ini,
mempublikasikan dan menemukan informasi tentang web service. Dala ongan search engine adalah
UDDI bisa dianalogikan dengan search engine. Perbed.aan antara UDPI : :nf apet memberikan hasil
bahwa search engine hanya berisi URL dari suatu website, search. engine tida hp e iy Boreeal
misalnya berupa alamat e-mail. Karena search engine hanya berisi URL maka ‘lin)’ dokumen SOAP
data yang dapat ditampilkan yaitu HTML. Search engine t1c_lak dapat menampilkan k. momanggl
maupun dokumen XML. Di samping itu, search engine tidak dapat digunakan unl :k it
aplikasi lain yang terletak di tempat lain (remote call). Sedangkan. UDI?I mampu me ul s
yang tidak dapat dilakukan oleh search engine, misalnya memanggil aplikasi lain yang terle
remote (Accenture dkk, 2001).
Untuk mencari sebuah web service, service consumer terlebih dahulu me'ngirimkan query ke
UDDI registry untuk mencari service yang diinginkan. Dari tModel, service consumer akan
mendapatkan deskripsi WSDL yang menyatakan antarmuka servic.e (service interface). Dengan
menggunakan deskripsi WSDL yang telah diperoleh tersebut, service consumer dapat membuat
sebuah pesan SOAP untuk berkomunikasi dengan web service yang diinginkan.

2.4. Vendor Utama dalam Web Service

Saat ini, web service sudah didukung oleh ratusan vendor perangkat lunak di dunia. Diantarg vend_or-.
vendor tersebut, terdapat 3 vendor besar yang sangat aktif dalam pengembangan web service yaitu:
Microsoft, IBM dan Oracle.

Microsoft mendukung pengembangan web service melalui produknya Microsoﬁ Visual Studio
.NET. Bahasa pemrograman baru yang ditambahkan pada Visual Studio .NET adalah Vl.sual C# .N.ET.
Karakteristik yang dimiliki oleh C# adalah sebagai berikut (Trupin, 2001): sin.zple, conszster?cy, object-
orientation dan Type safety. Selain itu, C# juga sudah mengimplementasikan automatic gc.zrbage
collection dimana ruang memori yang tidak terpakai lagi akan dibersihkan secara otomatls.' C;ﬁ;.E
mempunyai 2 tipe yaitu: value type dan reference type (Active State dkk, 2001). Value type meliputi
tipe data sederhana (float, int, char, dll), tipe data enum dan tipe data struct. Sedangkan reference type

mencakup tipe class, interface, delegate dan array.

Sebagai sebuah bahasa pemrograman, C# juga mempunyai mekanisme untuk melakukan
pemanggilan fungsi. Jenis pemanggilan fungsi dalam C# terbagi menjadi 2 yaitu: call by value dan
call by reference (Tien, 2001).

Microsoft .NET framework merupakan platform bagi Microsoft Visual Studio .NET. Ada 3
komponen utama pada Microsoft .NET framework yaitu (Books, 2001):

a. Common Language Runtime (CLR). CLR merupakan lingkungan dimana aplikasi .NET yang
telah dikompilasi menjadi intermediate language (IL) dijalankan. IL dikompilasi lagi dengan
cara Just In Time ke bahasa native mesin. Hal yang menarik dari CLR adalah memungkinkan
terjadinya integrasi antar bahasa (Multilanguage integration) karena pada CLR terdapat
common type system yang berisikan tipe data-tipe data standar.

b. .NET Framework Base Classes. Layer ini menyediakan banyak class dan model obyek untuk
d:ata, mput/output,' security, _dan lain sebagainya. Class-class yang terdapat pada layer ini dapat
dlhmanfaatkan : ar;( berl;aﬁa;( macam bahasa pemrograman yang berbasis NET Framework
sehingga memberikan efek ketersediaan (availabili ) dan konsistensi . .
pemrograman. b istensi yang tinggi antar bahasa

c. User dan Pr9gram Interface. Pada layer ini terdapat Window
membuat aplikasi desktop. Selain itu, juga terdapat web fo
diimplementasikan pada ASP .NET.

s forms (WinForms) untuk
rms dan web services yang
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untuk mendukung pengembangan web service, namun Web S i0 i

: gan , phere Studio juga dapat digunakan
memba.ngun web site dan aphkasn desktop. Sedangkan Oracle mendukung implegxentaii web s:rl\]/tizt
melalui produknya Oracle9i Web Services atau sering disebut dengan Oracle9; Dynamic Service

Produk-produk Oracle yang masuk dalam kelompok Oracle9i Web Servi
ervices :
untuk mengembangkan web service adalah (Cheng dan Goodell, 2001): yang dapat digunakan

a. Oracle9i Jdeveloper, digunakan untuk memban

gun web service dengan me
pemrograman Java. ¢ negunan bahass

b. Oracle9i Applicat.ion Seryer, berfungsi untuk menyebarkan, mengatur dan memberikan fasilitas
keamanan (;ecurzty) bagi web service. Selain itu, Oracle9i AS juga mempunyai kemampuan
untuk mengintegrasikan web service dengar aplikasi-aplikasi yang telah ada sebelumnya,

c. Oracle9i Wel? Se_rvice Broker merupakan engine yang melaksanakan service. Web service
broker menerima input .dan client berupa service description, kemudian web service broker akan
mem.buat suatu execution environment, mengirimkan permintaan eksekusi service ke service
provgder, setelah itu menerima respon dari service provider dan merubah respon dari service
provider tersebut menjadi informasi yang akan dikirimkan kembali ke client.

3. PERANCANGAN SISTEM

Untuk memberikan gambaran mengenai cara kerja dan manfaat web service, maka dalam tugas akhir
ini akan dibangun sebuah web service utama dengan nama “WisataBudayaJawa” yang akan
memberikan output berupa saran atau rekomendasi sejumlah lokasi obyek wisata yang dapat dijadikan
sebagai panduan bagi wisatawan untuk menyusun rangkaian perjalanan wisata budaya Jawanya. Yang
dimaksud dengan wisata budaya Jawa adalah suatu paket wisata yang menonjolkan potret-potret
kehidupan keseharian masyarakat Jawa. Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat Jawa di sini
adalah masyarakat atau komunitas penduduk asli pulau Jawa yang mendiami wilayah Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Output yang akan diberikan oleh web service “WisataBudayaJawa” terdiri-dari 2 model yaitu:
output statis (defaulf) dan output dinamis. Dalam output statis, wisatawan tidak terlibat dalam
pemilihan komponen budaya Jawa karena web service hanya meniberikan output berdasarkan jumlah
hari yang tersedia dan dalam urut-urutan yang telah ditentukan. Sedangkan dalam output dinamis, user
yang memilih secara langsung komponen budaya Jawa yang ingin diketahuinya. Berdasarkan
komponen budaya Jawa yang dipilih tersebut, web service akan memberikan rekomendasi obyek
wisata yang sebaiknya dikunjungi sesuai dengan batas waktu yang tersedia. Semua output yang
diberikan tersebut akan dikelompokkan berdasarkan kode hari, sehingga dari pengelompokkan
tersebut user mendapatkan bantuan yang akan memberikan panduan dalam merancang rute perjalanan

wisata budaya Jawanya.

Web service “WisataBudayaJawa” ini akan diintegrasikan dengan web service “Kurs” yang
memberikan informasi harian nilai tukar sejumlah mata uang asing terhadap mata uang Rupiah
sehingga dari integrasi tersebut, gambaran mengenai perpaduan antar web service akan semakin jelas.
Selain itu, web service “WisataBudayaJawa” juga akan dijalankan pada sistem operasi Linux untuk
mengetahui apakah web service dapat berjalan pada sistem operasi yang berbeda dengan sistem

operasi service provider.

Untuk memenuhi semua fungsi tersebut, maka ada 3 method yang akan disediakan pada web
service “WisataBudayalJawa” yaitu: getDefault, getCombination dan getCurrency dengan method
getCurrency merupakan method yang dikembangkan pada web service? “Kurs”. Method ge'tDefault
berfungsi untuk menampilkan obyek wisata yang telah ditetapkan sebagai output default sesuai fiengan
jumlah hari wisatawan yang tersedia. Method ini hanya menerirpa 1 masukan yaitu: berupa JUI}‘llah
hari wisatawan yang tersedia. Method gerCombination berfungsi unt}lk mena{npllkan ot_)yefc wisata
sesuai dengan komponen budaya Jawa yang dipilih oleh user dan sesuai dengan Jumla.h hari wisatawan
yang tersedia. Method ini menerima 2 masukan yaitu: komponen bl{daya :Iawa da.t} jumlah hari yang
tersedia. Sedangkan method gefCurrency berfungsi untuk melpberlkan mfonpam ham'm mengenal
nilai tukar sejumlah mata uang asing terhadap mata uang Rupiah. Pz'ira.me:ter input dari method ini
adalah kode mata uang dan tanggal dimana wisatawan ingin mengetahui nilai tukar tersebut.
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mana pemanfaatan web service dalam
hir ini juga akan dibangun sebuah aplikasi
b service «\WisataBudayaJawa”.
lling Planning Guide” yang memanfaatkan
k memberikan saran mengenai obyek
Ka wisata budaya Jawa serta “Money
untuk memberikan informasi

Untuk memberikan gambaran mengenai bagai

maka dalam tugas ak

membangun sebuah program aplikasi,
hod yang disediakan dalam we

web yang memanfaatkan method-met
Aplikasi web tersebut terdiri-dari 2 menu yaitu: “Trave
m'ethod getDefault dan getCombination, yang berfungsi untu
wisata yang sebaiknya dikunjungi oleh wisatawan dalam rang
Exchange Info” yang memanfaatkan method getCurrency dan berfungsi

harian nilai tukar sejumlah mata uang asing terhadap mata uang Rupiah.

“Wisatagz‘ciii Zl;tem”lrg, service consumer hanya melihat satu buah web service yaitu: web service

o getCirr:wa d'engan 3 buah me’thod:.getDefault,- getCombination dan getCurrency. Ketika

prmiceal i dil’g: : klpar;(ggxl, tanpa dlf‘adan oleh service consumer, parameter input yang telah

s e atkan ke we,b service | Kurs_” untuk diolah dan hasilnya akan dikembalikan lagi ke
rvice “WisataBudayaJawa” untuk ditampilkan ke service consumer.

Arsitektur sistem yan,
e ’ g menggambarkan keseluruhan struktur sistem dari web i
WisataBudayaJawa” dan web service “Kurs” terlihat pada gambar 1. e

PROSES

WEB SERVICE

Web WISAT
a— I ABUDAYA JAWA Web Form
p getDefault inati
Macukkan salsh / I lzetCombmatlonl Output
satu dari: \A
. 1. Obyek wisata
1. Jumlah hari . deqult
2. Jumlah hgn 2. Obyck wisata
& kategori sesuai dengan
3.;1::13@1 & pilihan user
e mata
RFOIIF]T ESPONSE =\l Vil

WEB SERVICE KURS

getCurrency

G ; - ,
ambar 1 Arsitektur sistem web service WisataBudayaJawa dan web service K
e Kurs

Dari gambar 1 dapat dijelaskan bah
mula user memilih ; ahwa proses yang akan terjadi o
getDefault, maklal u:::aguftf; ?na;lmisflllf;hoq )’ar}g akan digunakan.J J illcei1 drfllei}}lxcfgb;ags : l:f”,l;}g: mula-
B ethed corDefindt akan mesamailin dafiar St Yang tersed: ¢ yang dipilih adalah
) pilkan daftar obyek : a sebagai parameter i

tersedia dan dalam urut-urutan yek-obyek wisata sesuai de : input dan

L i . ngan jumlah hari
getCombination, mak yang telah ditetapkan. Jik Lo A yang
vaing. ingi il ketahuia cl;:;r II:irlerilhsox(;lemasukkat.lJumlah hari yang te?segzztg()d JRNE, dipility  adalah
getCombination akan menampilkan i?) kol:npgnen budaya Jawa
yek-obyek wisata yan
g

i .
nput akan dilewatkan oleh web service

eh method
: getCurren
uk dita pilkan Ko e Ify dan outputnya

“WisataBudayaJawa” ke web i

aBu : service “Kurs” i

akan dikirim kembali ke web service “Wisl;:ZBll:ggl;J:i\? l?h "
a” unt

4. PEMBAHASAN

web service yaitU‘ web SeWiC “Wi ata
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web service “WisataBudayaJawa” merupakan web service utama yang terlihat oleh client sedangkan

web service “Kurs” akan saling dihubungkan dengan web service “WisataBudayaJawa”. Tampilan

dari web service “WisataBudayaJawa” pada sistem operasi Windows dan Linux terlihat pada gambar 2
dan 3

T —

AR Wisat atludayoalawn Web Sorvic

¢ - Micrnsolt lnternet Usiplon urv
Blo  Ldt  YView Favorkes b e el sbi 1 I

l;"(lm‘l\ L4 "’ o (D.L:}_‘]mr (u ar w"VD e

Agdress Im hun://fpwulmwvic-/mel;ata/WlnlaBud-yanwn.»

WisataBudayalawa

A Javanesa culture tour guide

. = it s il
'Iu,,;;..k 5,"7 § i U2 N B 0

mx

The following operations are supported, For a formal definition, please review

* qulDelault

This method returns default places according to Days available. Enter days available, like
Maximum value s 10,

the Sorvice Description.

01 in whDays, The

o avtborrgggy

Thiz method will hit FPWebService to provide information about money exchange, Simply enter the
Currency code and Date In long format (Example: 20 May 2002), The Currency codes are: AUD-Australia
Dollar, BRD-Brunei Dollar,

CAD-Canada Dollar, DIR-UEA Dtrhom, EUR-Euro, FRC-Switzerland Franc, HKD-
Hongkong Dollar, GBP-British Poundsterling,

¥
RGT-Malaysia Ringgit, RYL-Emirate Arab Riyal, SGD-Singapors i
Dollar, USD-America Dollar, YEN-Japan Yen

* NI AL
This method will give advices to help you arrange your journey. Enter the component code and days in the
appropriate box, separate the component code by comma(,), The Maximum days are 10 Component codes e
are | Roliglon:AGO1, Architecture:AR02, Arts & Craft:ACO03, Language:B8804, Work Ethics:ETO0S, o)
Human and Universe Relationship:MAOG, Initiation:INO7, Gendeor:INOS, Death:KM09, Belief:kKP10,
Hoalth:K811, Government Power ConceptiKK12, Lelsure:L813, Traditional Food and
BDoverage:MT14, Economic:EK1S, Myth:MT16, Politic:PL17, Heritage:PU18, General and Javanese
Culture History:8319, Senxuality:8X20, Symbolism:8M21, Famillarity System:8K22, Social L} |
Stratification: 8823, Technology:TK24, Transportation:TR25, Lifecycle Ceremony:SH26, i

‘l { i

[38Y Done

S T R Y A D A

= WiaataBudaynavia Wob HarvIcn » Mozllla «2 4 ‘ ‘ nL-'m
Elle Edit ¥Ylew Rearch Go Bookmarks Tasks ‘Halp .

'|'| 4YHome | i Bookmarks . MandrakeSont .‘Mundukosmu 4 MandrakeOnline ¢ MandrakeExpert . MandrakeSecure ¢ Mand
e T

WisataBudayaJ awa

A Jrvanvse cul wane wux guide

Bﬁ-k - ,“}" v Rﬁ y m (& http:/192.180.0.2/pariwisatarvisatabudayajawa.a ] _&,M ]*

Tiw following operations axe supporud, For a forrmal dafinition, please xeview tha Syryian Mussriyaiun.

- ﬁ'a:,r:\’:wd reunns defaud tplaces according W Days available. Enter days available, 1 01 inwhDays. The Max ionum vale is 10,
- "'I"u‘t%mn?vml WLFPFWiebSarvice W provide information about money exchange. Sinply enur w Cursency cods and Date hlm"l:m\n (Example: 20 My 2002).

o - RC serland Prank, HKD-Honghong
] D- Al Dollar, BRD-Dswui Dollay, CAD-Canada Dollas, DIR-UEA Distun, EUR-Ewro, P .
E;ﬁ?sm;:ﬁl:;';oc&uﬁm(..It(;T-Malv:h Ringgit, RYL-Eminate Ansd Rynl, SGD-Singspore Dollar, USD-Amerks Dollar, YEN-Jwpan Yen

"W"”’M"hw“m youx wnd in Uw approprhau box, separate the componant code by comma(.). The
1NINgC jour vy, Entar the ¢ orunt code dys op!
M‘::"u:un bv;:l.l.:ix\; é?k‘::n‘nlopm:c H n":u .M’An.lj'ﬂm.:rkli"‘ Arte & I:.ln.- ml:”..’[w 1BS04, Wark l:‘::::‘:’:‘l..u )::lv:n and
+ Genda » Dasths . . Powel
b piripy Ml;ll;"“m "nul ";::“A:::';::No IM"I‘.’;IIMII‘“I‘- ny'mn'ru. PelltiaIPLLT, H'Mtc::ln.. Omnl‘ '“Jcm-'l:“l;'m
;‘I‘l:::’r‘y‘;;:l . Senuality18X20, SymbolismiSM21, Vamiliasity SystemiSK12, Secial Stratiication 15523, Technolegy i TK24, Transpert. .
Liteoydle Caramony153(26,

_Jn
: R j o
I‘-.JM- L N2 [G8) | Document: Done (0.311 secs) . : [

Gambar 3. Tampilan web service WisataBudayaJawa pada sistem operasi Linux

Pada interface (antarmuka) sebuah web service terlihat ’Enefhod-meth.od yla)x:f (281:1(:31]:)? ;;glgl
web service tersebut. Untuk web service “WisataBudayaJawa” di atas terlihat t rv Ry
disediakan adalah getDefault, getCombination dan getCurr:ency. Sedangkan output yang
oleh web service akan ditampilkan dalam format XML seperti gambar 4.
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T (< R D
mx/getcurrency?Currency-USD&Date-S v @Go ] Links
' =]

lfpwebsorvk:a/Parlwisata/WlsataBudqyaJawa.as

N B

- <Informasikurs diffgr:id="InformasiKurs1" msdata:rowOrder="0">

<BUY>8775</BUY>
<SELL>8925</SELL>
</InformasiKurs>
</NewDataSet>
i </diffgr: diffgram> ;
l- </DataSet> -
[ 7 [BE Local ntranet 4

Gambar 4. Output XML dari web service

Method-method yang disediakan oleh web service “WisataBudayaJawa” yang telah
diintegrasikan dengan web service “Kurs” akan dimanfaatkan untuk membangun sebuah aplikasi web.
Parameter input dari aplikasi web tersebut dikirimkan ke web service “WisataBudayaJawa” untuk
diproses dan output XML dari web service tersebut akan ditampilkan ke client. Gambar 5 dan Gambar
6 memperlihatkan menu “Money Exchange Info” dan output menu tersebut yang diambil dari output
XML method getCurrency pada web service “WisataBudayaJawa”.

e date and you will know the up to date rate in -

|Just select the money code and
|Ruplah Indonesia

Date Please, Select the Money Code

[8GD - singapore Dollar ~]

Gambar 5 Tampilan menu Money Exchange Info

Money Exchange Information in Rupiah (I

 etp:/flocahost/MoneyExchange/Ratelnfo. aspx — T
Al

Rate info
Exchanged Money  Singapore Dollar
Wednesday, June 05, 2002

Date
4850 4950

77 {8 Local inkranet.

Gambar 6 Tampilan output dari meny Money Exchange Info

62 Jurnal limiah KURSOR Vol. 3, No. 2, Juli 2007 ISSN 0216-0544:



<service name = “WisataBudayaJawa"> ﬁ
<documentation>A Javanese culture tour guide</documentation>
<port name = “WisataBudayaJawaSoap” binding = “sO:WisataBudayaJawaSoap“>
<soap:address location = “http://f webservice/Pariwisata/WisataBuda aJawa.asmy’ />

<port name = “WisataBudayaJawaHttpGet" binding = “s0:WisataBuda "
<http:address location = “http://fowebservice/Pariwisa yaJawatitipGet'>

! ta/WisataBudaya o
<port name = “WisataBudayaJawaHttpPost" binding =* Jawa.asmy />

: s0:WisataBudayaJaw;
<http:address location = "httg://f;gwebservice/PariwisatalWisat:aBuday);Jawaaa'-;,trt'r?)':’'Olg;t">
</port> |

</service>

Gambar 7 Elemen <service> web service WisataBudayaJawa

Sebuah web service perlu memiliki service description agar penggunaannya dap
oleh service consumer. Service description dari sebuah web service dideskri
menggunakan WSDL (Web Services Description Language) dalam format XML,
service description dari sebuah web service adalah:

a,

at dimengerti
psikan dengan
Elemen-elemen

Elemen <service> berfungsi untuk mendeskripsikan service. Di dalam elemen ini terdapat nama
service, elemen <port> yang menyatakan alar

_ mat dari web service serta protokol yang didukung
oleh web service. Gambar 7 memperlihatkan cuplikan elemen <service> dari web service
“WisataBudayaJawa” '

Elemen <message> berfungsi untuk mendeskripsikan pesan. Di dalam elemen ini terdapat elemen
<part> yang menggambarkan parameter input dan output beserta tipe datanya dari masing-masing
method yang disediakan oleh web service. Gambar 8

memperlihatkan cuplikan elemen <message>
dari web service “WisataBudayaJawa”.

<message name = “getDefaultSoapln">

<part name = “parameters” element = “s0:getDefault’ />
</message>

<message name = “getDefaultSoapOut">

<part name = “parameters” element = “s0:getDefaultResponse” />
</message>

<message name = “getDefaultHttpGetin">
<part name = “whDay" type = “s:string" />

</message>

<message name = “getDefaultHttpGetOut">

<part name = “Body" element = “s0:DataSet" />
</message>

Gambar 8 elemen <message> dari web service “WisataBudayaJawa”.

<portType name = “WisataBudayaJawaSoap">
<operation name = “getDefault">
<input message = “s0:getDefaultSoapIn” />

<output message = “s0:getDefaultSoapOut’ />
</operation>

</portType> )
<portType name = “WisataBudayaJawaHttpGet'>
<operation name = “getDefault’> ‘
<input message = “s0:getDefaultHttpGetin" />

<output message = “s0:getDefaultHttpC ztOut” />
</operation>
<[portType>

Gambar 9 Elemen <portType> dan <operation> web service WisataBudayaJawa
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tion>

C. Elemen <portType> yang menyatakan kumpulan dari methqd-method beserta elz;x;zn Soggga }1, o

yang menyatakan pesan (message) apa yang merupakan input dan pesan (:‘zdarigweb ik
merupakan output. Gambar 9 memperlihatka cuplikan elemen <portType

“WisataBudayaJawa”. o
Elemen <binding> berfungsi untuk memetakan method-method dan pesan y&llng ter(ieb;:’l;‘na;’
pada portType ke protokol dan format data tertentu. Atribut fype di dalam e ecrinervlv ~pindin i%e
merujuk ke elemen <portType> yang bersesuaian. Untuk protokol SOAP ;l)i a o) Service
“WisataBudayaJawa”, transport data yang digunakan adalah HTT.P yang terlihat paba atrit

fransport. Gambar 10 memperlihatkan cuplikan elemen <binding> dari web service

“WisataBudayaJawa”,

<binding name = “WisataBudayaJawaSoap” type = “s0:WisataBudayaJawaSoap”>

<soap:binding transport = “http://schemas.xmlsoap.ora/soap/http” style = "document” />
<operation name = “getDefault"> , #
<soap:operation soapAction = “http://fowebservice/WisataBudayaWebService/qetDefault

style = “document" />

</operation>
</binding>
<binding name = “WisataBudayaJawaHttpGet” type = “s0:WisataBudayaJawaHttpGet">
<http:binding verb = “GET” />
<operation name = “getDefault">
<http:operation location = “/getDefault” />
</operation>
</binding>

Gambar 10 Elemen <binding> web service WisataBudayaJawa

Service description yang telah selesai dibuat perlu dipublikasikan ke UDDI registry supaya
dapat dicari dan dimanfaatkan oleh service consumer. UDDI registry yang digunakan dalam tugas
akhir ini adalah UDDI registry Microsoft yang dapat diakses pada URL http://uddi.microsoft.com. Hal
yang perlu diisikan pada saat akan mempublikasikan service description adalah nama web service,
deskripsi singkat web service serta alamat file WSDL dari web service yang dipublikasikan.

service

S. PENUTUP

S.1 Kesimpulan

Setelah melakukan studi literatur dan studi kasus dengan pengembangan sistem didapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem yang telah dibangun dimaksudkan untuk menunjukkan implementasi web service dalam

pengembangan aplikasi client dan integrasi antar web service yang menggambarkan suatu sistem
multi tier.

b. Dalam melakukan pengembangan aplikasi client “wisata budaya Jawa” web servic
; . , € ternyata
(slanga;kefektlfuv.;(ntuk dlgmll)akalll( karena method atau fungsi dalam web service dapat langs)tlmg
igunakan untuk mengem angkan aplikasi client sehingga tidak i
aplikasi client dari awal, g8 perlu dilakukan pemrograman

¢. Adanya integrasi antara web serv ice “WisataBudayaJawa” dengan web service “Kyrs” yang telah
dibangun, mengakibatkan ketersediaan service atau fungsi (unsur availability) menjadi semakin
besar sekaligus telah menggambarkan suatu sistem multi tier karena service provider hanya
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melewatkan request dari client ke service

| ' provider yang bers
memberikan hasil pemrosesan dari service pro ‘ o

: kut :
vider kembali ke client.g AN untuk diproses dan
d. Setelah melakukan percobaan penggunaan web service “Wij
. . sataBud » .
L:mux, membpkpkan bahwa web service dapat berjalan pada sistemag;i:av;? Pada sister ¢ erasi
sistem operasi dimana web service tersebut dikembangkan, Yang berbeda dengan

5.2 Saran

Ada banyak hal yang masih dapat dikembangkan baik pada sistem “wi
aplikasi web service pada umumnya sehingga diharapkan implement i ey ey Jaw

. a” maupun
asl web i
sempurna pada masa yang akan datang, service ak:

an semakin

Beberapa hal yang masih dapat dikembangkan d
berikut: P gKan pada masa yang akan datang adalah sebagai

a. Untuk web service “WisataBudayaJawa” dapat dikembangkan den ahk
; . ol gan menambahkan aloori
J.arak terpendek sehmgga output yang diberikan oleh web seryice selain sesuai dengan piﬁhga(: lut?;
juga akan memberikan efisiensi dalam melakukan perjalanan dari satu kota ke kota yang lain,

b. Pemar}faatan web service dalam membangun aplikasi-aplikasi untuk perangkat mobile computing
seperti telepon genggam dan PDA (Personal Digital Assistant).

Pengembangan web service dengan melibatkan aspek keamanan, Sebagai contoh, akses terhadap
method-method dalam web service hanya diberikan kepada service consumer tertentu saja dan

bagaimana menjamin keamanan data yang ditransfer dari service provider ke service consumer,
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